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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan total biaya 

produksi pada usahatani pola diversifikasi dengan usahatani pola monokultur, 

menganalisis perbandingan penerimaan pada usahatani pola diversifikasi dengan 

pola monokultur, membandingkan tingkat pendapatan usahatani pola diversifikasi 

dengan pola monokultur dan menganalisis R/C ratio pada usahatani pola 

monokultur dan diversifikasi. Penelitian ini menggunakan data primer yang 

diperoleh dari petani. Petani responden ditentukan secara acak berstrata sederhana 

secara proporsional (proportional stratified random sampling) sebanyak 30 orang 

yang terdiri dari 18 orang petani pola monokultur dan 12 pola diversifikasi. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik uji beda rata-rata dua 

sampel bebas (independent sampel t-test). Hasil penelitian menunjukkan total 

biaya produksi pada usahatani pola diversifikasi lebih daripada monokultur, 

penerimaan pada usahatani pola diversifikasi lebih besar daripada monokultur, 

pendapatan pada usahatani pola diversifikasi lebih besar daripada monokultur dan 

nilai R/C ratio pada usahatani pola monokultur dan diversifikasi >1, yang artinya 

usahatani yang dilakukan pada pola monokultur dan diversifikasi layak atau 

menguntungkan bagi petani. 

Kata Kunci : diversifikasi, monokultur, uji beda   

  

ABSTRACT 

 The aims of research is to analyze the total cost comparison in 

diversification with monoculture farm, to analyze the revenue comparison in 

diversification with monoculture farm, to compare the farm income level in 

diversification and monoculture, and to analyze R/C ratio in monoculture and 

diversification farm. This research use primary data which obtained from 

farmers. The farmers taken randomly (proportional stratified random sampling). 

There are 30 persons consist of 18 person did monoculture farm and 12 persons 

did diversification farm. The analysis methods by using statistical analysis of 

different test (independent sample t-test). The result shows that total cost in 

diversification is bigger than monoculture farm, the revenue in diversification is 

bigger than monoculture farm, the income in diversification is bigger than 

monoculture farm, and the values of R/C ratio in  monoculture and diversification 

farm are more than one (>1), that means monoculture and diversification farm 

have given  profit for farmers. 

Keywords : diversification, monoculture, different test 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi dan pembangunan yang semakin 

pesat mengakibatkan banyak lahan pertanian produktif beralih fungsi menjadi 

lahan pemukiman dan industri yang menyebabkan penggunaan lahan untuk 

usahatani semakin lama semakin kecil. Kebanyakan petani sekarang hanya 

memiliki lahan pertanian kurang dari satu hektar yang sering disebut sebagai 

petani kecil. 

Di Indonesia, batasan petani kecil telah disepakati pada seminar petani 

kecil di Jakarta pada tahun 1979 yang menetapkan bahwa yang dinamakan petani 

kecil salah satunya adalah petani yang memiliki lahan sempit, yaitu lebih kecil 

dari 0,25 hektar lahan sawah di Jawa atau 0,5 hektar di luar Jawa. Bila petani 

tersebut juga mempunyai lahan tegal, maka luasnya 0,5 hektar di Jawa dan 1 

hektar di luar Jawa (Soekartawi dkk, 1984). 

Dengan lahan yang sempit tersebut petani berupaya melakukan berbagai 

hal dalam usahatani agar dapat menambah produksi sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan pendapatan. Usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh 

petani ada yang dilakukan dengan usahatani pola monokultur dan pola 

diversifikasi. Desa Sei Mencirim merupakan daerah pertanian tanaman pangan 

dan hortikultura yang diusahakan dengan pola monokultur maupun pola 

diversifikasi dimana petani lebih banyak yang memilki lahan kurang dari 1 Ha. 

Seberapa besar biaya produksi yang dikeluarkan, penerimaan dan 

pendapatan yang dihasilkan, serta besarnya rasio penerimaan terhadap biaya yang 

dikeluarkan petani di desa tersebut perlu dilakukan penelitian sehingga dapat 

diketahui jika melakukan usahatani pada lahan yang sempit mana yang lebih 

menguntungkan petani. Untuk itulah peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 

menganalisis perbandingan tingkat pendapatan usahatani pola diversifikasi 

dengan monokultur pada lahan sempit di daerah penelitian.   

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana perbandingan total biaya produksi pada usahatani pola 

diversifikasi dan monokultur di daerah penelitian? 

2. Bagaimana perbandingan penerimaan pada usahatani pola diversifikasi dan 

monokultur di daerah penelitian? 

3. Bagaimana perbandingan tingkat pendapatan pada usahatani pola diversifikasi 

dengan monokultur di daerah penelitian? 

4. Bagaimana rasio penerimaan terhadap total biaya produksi (R/C) pada 

usahatani pola diversifikasi dan pola monokultur di daerah penelitian? 

1.3 Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbandingan total biaya produksi pada usahatani pola 

diversifikasi dan monokultur di daerah penelitian. 

2. Menganalisis perbandingan penerimaan pada usahatani pola diversifikasi dan 

monokultur di daerah penelitian. 

3. Membandingkan tingkat pendapatan pada usahatani pola diversifikasi dengan 

monokultur di daerah penelitian. 

4. Menganalisis rasio penerimaan terhadap total biaya produksi (R/C) pada 

usahatani pola diversifikasi dan pola monokultur di daerah penelitian. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Dalam melakukan usahatani dengan luas lahan yang sempit (<1 Ha), 

petani di Desa Sei Mencirim menerapkan pola diversifikasi dan monokultur. 

Untuk mengelola usahatani tersebut petani membutuhkan biaya-biaya atau 

pengeluaran dalam proses produksinya, seperti biaya benih, pupuk, obat-obatan, 

tenaga kerja dan biaya lainnya.  

Banyaknya produksi yang dihasilkan dalam usahatani tersebut akan 

mempengaruhi penerimaan. Pendapatan yang dihasilkan dalam usahatani tersebut 

adalah selisih antara penerimaan dengan total biaya. Besarnya total biaya dan 

penerimaan akan mempengaruhi besarnya pendapatan petani. 

Dengan asumsi luas lahan yang sama, antara petani yang melakukan 

diversifikasi dengan petani monokultur terdapat perbedaan pendapatan karena 

total biaya produksi dan penerimaan yang dihasilkan berbeda. Biaya produksi, 

penerimaan dan pendapatan yang dihasilkan dari usahatani pola diversifikasi dan 
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monokultur dapat dilakukan perbandingan untuk mengetahui perbedaan total 

biaya produksi, penerimaan, dan pendapatan antara usahatani pola diversifikasi 

dengan monokultur serta dilakukan analisis rasio penerimaan terhadap biaya 

untuk mengetahui apakah usahatani yang dilakukan menguntungkan petani atau 

tidak. Secara sistematis kerangka pemikiran dapat dituliskan sebagai berikut:

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :                           Menyatakan Pengaruh 

                      Menyatakan Proses 

Gambar 1: Skema Kerangka Pemikiran Analisis Perbandingan Tingkat  

Pendapatan Usahatani Pola Diversifikasi dengan Monokultur 

Pada Lahan Sempit 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah dan kerangka pemikiran maka hipotesis 

dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

1. Total biaya produksi pada usahatani pola diversifikasi lebih besar daripada 

monokultur di daerah penelitian. 

2. Penerimaan pada usahatani pola diversifikasi lebih besar daripada 

monokultur di daerah penelitian. 

3. Tingkat pendapatan pada usahatani pola diversifikasi lebih besar daripada 

monokultur di daerah penelitian. 

4. Nilai R/C yang diperoleh pada usahatani pola diversifikasi dan pola.

Usahatani Lahan Sempit 

Pola Diversifikasi Pola Monokultur 

Total Biaya Produksi Total Biaya Produksi 

Pendapatan  

 

Pendapatan  

 

 

 

Analisis Perbandingan 

Penerimaan Penerimaan 

R/C  

Ratio R/C 

Ratio 
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monokultur masing-masing >1 sehingga usahatani tersebut dikatakan layak 

 

II. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Penentuan Daerah Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Sei Mencirim Kecamatan Sunggal Kabupaten 

Deli Serdang. Daerah penelitian ditentukan secara purposive (sengaja), 

berdasarkan pertimbangan bahwa di desa tersebut terdapat petani yang melakukan 

usahatani dengan pola diversifikasi dan monokultur. Selain itu jumlah petani di 

desa tersebut adalah yang terbanyak diantara desa lainnya di Kecamatan Sunggal 

dan rata-rata kepemilikan lahan pertaniannya yaitu 0.85 Ha (<1 Ha) sehingga 

dapat dikatakan memiliki luas lahan pertanian yang sempit.  

2.2 Metode Pengambilan Sampel 

Penetapan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Proportional Stratified Random Sampling yaitu pemilihan sampel secara acak 

berstrata dari keseluruhan populasi yang ada dimana setiap strata diwakili oleh 

sampel yang jumlahnya ditetapkan secara proporsional. 

Strata dalam hal ini adalah pola usahatani yang dilakukan. Jumlah sampel 

yang diambil sebanyak 30 petani sampel. Roscoe dalam buku Research Methods 

For Business (1982 : 253) memberikan saran tentang penelitian salah satunya 

adalah ukuran sampel yang layak dalam penelitian antara 30 sampai dengan 500 

(Sugiyono, 2010).  

Sampel penelitian dihitung dengan persamaan Soepomo (1997): 

 

    
 

  
     

Dimana: 

Spl = Sampel 

n = Jumlah petani 

N = Total populasi 

Js = Besar sampel 

Spl Diversifikasi = 310  x 30 = 12 

                     776  

Spl Monokultur  = 466  x  30 = 18 

                      776 
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2.3 Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, terdiri dari : data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung kepada 

responden, yaitu petani dengan mempergunakan kuisioner yang dibuat terlebih 

dahulu. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi atau dinas yang terkait 

dengan penelitian seperti Balai Penyuluhan Pertanian Medan Krio dan Kantor 

Kepala Desa Sei Mencirim.  

 

2.4 Metode Analisis Data   

Untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3, dapat dilakukan dengan analisis 

statistik uji beda rata-rata atau t-hitung (independent sample t-test) dengan uji satu 

arah yang digunakan untuk penelitian yang membandingkan dua variabel. 

Menurut Sugiyono (2010) bila jumlah sampel berbeda (n₁ ≠ n₂) dan varians 

homogen  ₁   ₂ ), sehingga dapat digunakan rumus pooled varian, derajat 

kebebasan (dk) = n₁ + n₂ - 2. Secara matematis rumus pooled varian adalah : 

 

  
 ₁̅   ₂̅

√
  ₁     ₁     ₂     ₂   

 ₁   ₂   
〈
 
 ₁

 
 
 ₂

〉

 

 

Keterangan : 

 ̅₁ dan  ₂̅ = Rata-rata data pertama dan data kedua 

 ₁  dan  ₂  = Estimasi perbedaan kelompok 

n₁ = Banyaknya sampel pengukuran kelompok pertama 

n₂ = Banyaknya sampel pengukuran kelompok kedua  

Dengan kriteria uji : 

 Jika t-hitung  ≤ t-tabel, maka Ho diterima dan H₁ tidak diterima. 

 Jika t-hitung  > t-tabel, maka Ho tidak diterima dan H₁ diterima. 

 

Dimana : 

Ho :   ₁    ₂ 

 

H₁ :  ₁    ₂ 

Keterangan : 

  ₁ = Rata-rata variabel 1 (usahatani pola diversifikasi) 

  ₂ = Rata-rata variabel 2 (usahatani pola monokultur) 
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Menurut Soekartawi (1995), untuk menghitung total biaya produksi dapat 

dihitung dengan rumus : 

 TC = FC + VC  

Dimana : 

TC  = Total biaya (Rp) 

FC   =  Biaya tetap (Rp) 

VC  = Biaya variabel (Rp) 

Untuk menghitung besarnya penerimaan usahatani dapat dihitung dengan rumus : 

TR = Y . Py 

Dimana : 

TR  =Total penerimaan (Rp) 

Y     = Jumlah produksi (Kg) 

Py   = Harga jual produk (Rp/Kg) 

Untuk menghitung pendapatan bersih usahatani dapat dihitung dengan rumus : 

Pd = TR – TC 

Dimana : 

Pd = Pendapatan usahatani (Rp) 

TR = Total penerimaan (Rp) 

TC = Total biaya (Rp) 

Pada hipotesis 4, untuk mengetahui kelayakan usahatani dianalisis dengan 

metode analisis R/C. Analisis R/C membandingkan nilai penerimaan dengan total 

biaya produksi dengan menggunakan kriteria, bila R/C >1, maka usahatani ini 

layak, bila R/C =1, maka usahatani ini berada pada titik impas dan bila nilai 

R/C<1, maka usahatani ini tidak layak. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Analisis Perbedaan Biaya Produksi Usahatani pola Monokultur 

(Monokultur) dengan Diversifikasi  

Rata-rata biaya produksi usahatani pola monokultur (monokultur) per luas 

tanam per tahun dan per Ha per tahun adalah Rp. 5.631.891,667 dan Rp. 

25.218.107,46/Ha sedangkan rata-rata biaya produksi usahatani pola diversifikasi 

per luas tanam per tahun dan per Ha per tahun adalaH Rp.10.749.558,33 dan 
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31.244.618,06/Ha. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata biaya produksi per 

tahun usahatani pola monokultur dengan usahatani pola diversifikasi maka 

digunakan analisis uji beda rata-rata (t-test) hasilnya yang dapat dilihat pada tabel 

1 dibawah ini : 

Tabel 1. Analisis Uji Beda Rata-Rata Biaya Produksi Usahatani Pola  

Monokultur dan Usahatani Pola Diversifikasi Per Tahun 

 
Uraian Usahatani Pola 

Monokultur 

Usahatani Pola 

Diversifikasi 

Jumlah Sampel (KK) 18 12 

Rata-Rata Biaya Produksi (Rp) Per 

L.Tanam/Tahun 

5.631.891,667 10.749.558,33 

Rata-Rata Biaya Produksi (Rp/Ha)Per 

Ha/Tahun  

25.218.107,46 31.244.618,06 

Signifikansi         : 0,001 (Per L.Tanam) 

Signifikansi         : 0,023 (Per Ha) 

t-hitung                : -3,690 (Per Luas Tanam/Tahun) 

t-hitung                : -2,407 (Per Ha/Per Tahum) 

t-tabel(0,05;28)    : 1,701  

Sumber : Analisis Data Primer 

Berdasarkan hasil analisis uji beda rata-rata diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,001 (<0,05) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara total 

biaya produksi pola monokultur dengan pola diversifikasi per luas tanam per 

tahun. Nilai t-hitung diperoleh sebesar -3,690 yang lebih kecil dari t-tabel 

(0,05;28) = 1,701, yang berarti Ho diterima dan H1 tidak diterima yang artinya 

secara uji statistik terdapat perbedaaan yang nyata pada rata-rata biaya produksi 

dimana rata-rata biaya produksi pada usahatani pola diversifikasi lebih besar 

daripada rata-rata biaya produksi usahatani pola monokultur per luas tanam per 

tahun.  

Berdasarkan hasil analisis uji beda rata-rata diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,023 (<0,05) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara total 

biaya produksi pola monokultur dengan pola diversifikasi per Ha per tahun. Nilai 

t-hitung diperoleh sebesar -2,407 yang lebih kecil dari t-tabel (0,05;28) = 1,701 

yang berarti Ho diterima dan H1 tidak diterima yang artinya secara uji statistik 

terdapat perbedaaan yang nyata dalam hal rata-rata biaya produksi dimana       

rata-rata biaya produksi pada usahatani pola diversifikasi lebih besar daripada 

rata-rata biaya produksi usahatani pola monokultur per Ha per tahun.  

Pada usahatani pola diversifikasi lebih besar biaya produksinya karena 

tanaman yang diusahakan lebih dari satu jenis tanaman sehingga membutuhkan 
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biaya yang lebih banyak dalam penyediaan pupuk, benih, pestisida, tenaga kerja 

dan perawatannya dibandingkan pada usahatani dengan pola monokultur yang 

hanya mengusahakan satu tanaman saja sehingga biaya produksi yang diperlukan 

lebih kecil daripada usahatani pola diversifikasi. Besarnya biaya produksi yang 

menjadi salah satu alasan beberapa petani di desa tersebut untuk tidak melakukan 

usahatani pola diversifikasi karena biaya produksi yang diperlukan lebih besar 

daripada melakukan usahatani pola monokultur yang membutuhkan biaya lebih 

kecil dalam proses produksinya dan perawatan untuk usahatani pola monokultur 

lebih mudah dibandingkan pola diversifikasi sehingga masih banyak petani yang 

melakukan usahatani pola monokultur.  

3.2 Analisis Perbedaan  Penerimaan Usahatani pola Monokultur 

(Monokultur) dengan Diversifikasi  

Rata-rata penerimaan usahatani pola monokultur (monokultur) per luas 

tanam per tahun dan per Ha per tahun adalah Rp. 9.989.500 dan Rp. 

42.944.444,44/Ha sedangkan rata-rata penerimaan usahatani pola diversifikasi per 

luas tanam per tahun dan per Ha per tahun adalah Rp. 21.531.250 dan 

Rp.62.997.619,05/Ha. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata penerimaan per 

tahun usahatani pola monokultur dengan usahatani pola diversifikasi maka 

digunakan analisis uji beda rata-rata (t-test) yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 

2 dibawah ini : 

Tabel 2. Analisis Uji Beda Rata-Rata Penerimaan Usahatani Pola 

Monokultur dengan Usahatani Pola Diversifikasi  

Uraian Usahatani Pola Monokultur Usahatani Pola Diversifikasi 

Jumlah Sampel (KK) 18 12 

Rata-Rata Penerimaan (Rp)           

Per L.Tanam/Tahun 

9.989.500 21.531.250  

Rata-Rata Penerimaan (Rp) 

Per Ha Per Tahun 

42.944.444,44 62.997.619,05 

Signifikansi         : 0,000 (Per Luas Tanam) 

Signifikansi         : 0,001 (Per Ha) 

t-hitung               : -4,066 (Per Luas Tanam/Tahun) 

t-hitung               : -3,903 (Per Ha/Tahun) 

t-tabel(0,05;28)   : 1,701 

Sumber : Analisis Data Primer 

Berdasarkan hasil analisis uji beda rata-rata diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (<0,05), yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 

total penerimaan usahatani pola monokultur dengan usahatani pola diversifikasi 

per luas tanam per tahun. Nilai t-hitung diperoleh sebesar -4,066 yang lebih kecil 
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dari t-tabel (0,05;28) = 1,701 yang berarti Ho diterima dan H1 tidak diterima yang 

artinya secara uji statistik rata-rata penerimaan pada usahatani pola diversifikasi 

lebih besar daripada usahatani pola monokultur per luas tanam per tahun.  

Berdasarkan hasil analisis uji beda rata-rata diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,001 (<0,05) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 

penerimaan pola monokultur dengan pola diversifikasi per Ha per tahun.          

Nilai t-hitung diperoleh sebesar -3,903 yang lebih kecil dari t-tabel (0,05;28) = 

1,701 yang berarti Ho diterima dan H1 tidak diterima yang artinya secara uji 

statistik rata-rata penerimaan pada usahatani pola diversifikasi lebih besar 

daripada usahatani pola monokultur per Ha per tahun. 

Pada usahatani pola diversifikasi produksi yang dihasilkan lebih beragam 

sehingga penerimaan yang diperoleh juga lebih besar karena tanaman yang 

diusahakan lebih dari satu jenis tanaman dibandingkan pada usahatani dengan 

pola monokultur yang hanya mengusahakan satu tanaman saja sehingga produk 

yang dihasilkan tidak beragam dan penerimaan yang diperoleh lebih kecil. 

Besarnya penerimaan yang diperoleh dari usahatani pola diversifikasi menjadi 

alasan petani untuk melakukan usahataninya dengan pola diversifikasi yang 

memperoleh penerimaan yang beragam dan lebih banyak dibandingkan dengan 

pola monokultur yang hanya memperoleh penghasilan dari satu jenis tanaman 

saja. Selain itu usahatani dengan pola diversifikasi tidak hanya sekali panen, 

namun bisa dipanen beberapa kali seperti halnya tanaman cabe, kacang panjang 

dan timun yang dapat dipanen beberapa kali sehingga adanya keberlanjutan 

penghasilan yang diperoleh petani.  

3.3 Analisis Perbedaan  Pendapatan Bersih Usahatani pola Monokultur 

(Monokultur) dengan Diversifikasi  

 

Rata-rata pendapatan bersih usahatani pola monokultur (monokultur) per 

luas tanam per tahun dan per Ha per tahun adalah Rp. 4.357.608,333 dan    Rp. 

17.726.336,98/Ha sedangkan rata-rata pendapatan bersih usahatani pola 

diversifikasi per luas tanam per tahun dan per Ha per tahun adalah                     

Rp. 10.781.691,67 dan Rp. 31.753.000,99/Ha. Untuk mengetahui perbedaan     

rata-rata pendapatan bersih per tahun usahatani pola monokultur dengan usahatani 
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pola diversifikasi maka digunakan analisis uji beda rata-rata (t-test) yang hasilnya 

dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini: 

Tabel 3. Analisis Uji Beda Rata-Rata Pendapatan Bersih Usahatani Pola 

Monokultur  dan Usahatani Pola Diversifikasi   

 
Uraian Usahatani Pola 

Monokultur 

Usahatani Pola 

Diversifikasi 

Jumlah Sampel (KK) 18 12 

Rata-Rata Pendapatan Bersih (Rp) Per 

L.Tanam/Tahun 

4.357.608,333 10.781.691,67  

Rata-Rata Pendapatan Bersih Per Ha 

Per Tahun 

17.726.336,98 31.753.000,99 

Signifikansi         : 0,000 (Per Luas Tanam) 

Signifikansi         : 0,001 (Per Ha) 

t-hitung               : -4,038 (Per L.Tanam/Tahun) 

t-hitung               : -3,787 (Per Ha/Tahun) 

t-tabel(0,05;28)   : 1,701 

Sumber : Analisis Data Primer 

 

Berdasarkan hasil analisis uji beda rata-rata diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (<0,05) yang artinya terdapat perbedaan pendapatan bersih secara 

signifikan antara pendapatan bersih pola usahatani monokultur dengan 

diversifikasi per luas tanam per tahun. Nilai t-hitung diperoleh sebesar -4,038 

yang lebih kecil dari t-tabel (0,05;28) = 1,701 yang berarti Ho diterima dan         

H1 tidak diterima yang artinya secara uji statistik rata-rata pendapatan bersih pada 

usahatani pola diversifikasi lebih besar daripada usahatani pola monokultur per 

luas tanam per tahun.  

Berdasarkan hasil analisis uji beda rata-rata diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,001 (<0,05) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pendapatan bersih pada usahatani pola monokultur dengan usahatani pola 

diversifikasi per Ha. Nilai t-hitung diperoleh sebesar -3,787 yang lebih kecil dari 

t-tabel (0,05;28) = 1,701 yang berarti Ho diterima dan H1 tidak diterima yang 

artinya secara uji statistik rata-rata pendapatan bersih pada usahatani pola 

diversifikasi lebih besar daripada usahatani pola monokultur per Ha per tahun.  

Pada usahatani pola diversifikasi produksi yang dihasilkan lebih beragam 

sehingga penerimaan yang diperoleh juga lebih beragam dan pendapatan yang 

dihasilkannya juga lebih besar karena tanaman yang diusahakan lebih dari satu 

jenis tanaman dibandingkan pada usahatani dengan pola monokultur yang hanya 

mengusahakan satu tanaman saja sehingga produksi yang dihasilkan tidak 
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beragam dan pendapatan yang diperoleh lebih kecil. Besarnya pendapatan yang 

diperoleh dari usahatani pola diversifikasi menjadi alasan bagi petani untuk 

melakukan usahatani pola diversifikasi yang memberikan kesinambungan atau 

keberlanjutan pendapatan bagi petani.  

Usahatani pola diversifikasi juga dapat  mengurangi resiko gagal panen 

dan resiko turunnya harga pada salah satu jenis produksi yang dihasilkan, dengan 

usahatani pola diversifikasi petani tidak bergantung pada salah satu hasil pertanian 

saja. Misalnya saja dalam usahatani pola diversifikasi kombinasi tanaman jagung 

dan cabai, bila produksi jagung menurun dan harga jagung juga menurun, maka 

petani masih bisa memperoleh penghasilan dan keuntungan dari tanaman cabai 

yang juga diusahakan petani. 

3.4 Hasil Analisis R/C Ratio pada Usahatani Pola Monokultur dan Pola 

Diversifikasi 

 

 Penerimaan yang diperoleh petani dan total biaya produksi yang 

dikeluarkan petani dalam melakukan usahatani kemudian dilakukan analisis 

ekonomi penerimaan terhadap biaya produksi dengan menggunakan analisis R/C 

ratio untuk mengetahui kelayakan usahatani yang dilakukan pada usahatani 

dengan pola monokultur maupun pola diversifikasi. Hasil analisis R/C ratio dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Analisis R/C Ratio pada Usahatani Pola Monokultur 

 

 Penerimaan (Rp) Total Biaya Produksi (Rp) R/C Ratio 

Rata-Rata 9.989.500 5.631.891,667 1,75 

Sumber : Analisis Data Primer 

 

Pada usahatani pola monokultur diperoleh  rata-rata penerimaan sebesar 

Rp. 9.989.500 dan total biaya produksi yang dikeluarkan sebesar                         

Rp. 5.631.891,667. Dari jumlah penerimaan yang dihasilkan dan biaya produksi 

yang dikeluarkan dapat dianalisis bahwa rasio penerimaan terhadap biaya 

produksi yang dikeluarkan sebesar 1,75. Nilai R/C ratio = 1,75 (>1), artinya 

usahatani pola monokultur yang dilakukan oleh petani di daerah penelitian masih 

layak atau memberikan keuntungan bagi petani. 
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Tabel 5. Hasil Analisis R/C Ratio pada Usahatani Pola Diversifikasi 

 

 Penerimaan (Rp) Total Biaya Produksi (Rp) R/C Ratio 

Rata-Rata 21.531.250 10.749.558,33 2 

Sumber : Analisis Data Primer 

 

Pada usahatani pola diversifikasi diperoleh  rata-rata penerimaan sebesar 

Rp. 21.531.250 dan total biaya produksi yang dikeluarkan sebesar                       

Rp. 10.749.558,33. Dari jumlah penerimaan yang dihasilkan dan biaya produksi 

yang dikeluarkan dapat dianalisis bahwa rasio penerimaan terhadap biaya 

produksi yang dikeluarkan sebesar 2. Nilai R/C ratio = 1,75 (>1), artinya 

usahatani pola diversifikasi yang dilakukan oleh petani di daerah penelitian masih 

layak/menguntungkan bagi petani.  

Dari hasil analisis R/C ratio antara usahatani pola diversifikasi dengan 

usahatani pola monokultur diperoleh nilai R/C ratio yang lebih besar adalah nilai 

R/C ratio pada usahatani pola diversifikasi yaitu 2 sedangkan usahatani pola 

monokultur memiliki nilai R/C ratio sebesar 1,75. Dapat diartikan bahwa 

usahatani pola diversifikasi yang dilakukan oleh petani lebih menguntungkan 

daripada usahatani pola monokultur.  

Meskipun usahatani pola diversifikasi lebih menguntungkan daripada 

usahatani pola monokultur, namun di daerah penelitian masih lebih banyak petani 

yang mengusahakan usahatani pola monokultur karena pada usahatani pola 

diversifikasi membutuhkan biaya produksi yang lebih banyak daripada usahatani 

pola monokultur. Pada usahatani pola monokultur juga lebih mudah perawatannya  

daripada usahatani pola diversifikasi. Selain itu juga karena di daerah penelitian 

lebih banyak petani yang memiliki luas lahan lebih sempit yang mengusahakan 

usahatani pola monokultur daripada usahatani pola diversifikasi. Hal ini dapat 

diketahui dari rata-rata luas lahan petani yang mengusahakan pola diversifikasi 

memiliki rata-rata luas lahan yang lebih luas daripada petani yang mengusahakan 

pola monokultur yaitu rata-rata luas lahan yang mengusahakan pola monokultur 

memiliki luas lahan 0,238 Ha dan petani yang mengusahakan pola diversifikasi 

memiliki luas lahan rata-rata 0,358 Ha (dapat dilihat pada lampiran 3a dan 3b). 

Dari beberapa alasan tersebut yang membuat petani di daerah penelitian masih 
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lebih banyak yang mengusahakan usahatani pola monokultur meskipun usahatani 

pola diversifikasi lebih menguntungkan. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara total biaya produksi usahatani pola 

monokultur dengan pola diversifikasi dimana rata-rata biaya produksi 

usahatani pola diversifikasi lebih besar daripada rata-rata biaya produksi 

usahatani pola monokultur per luas tanam per tahun dan per Ha per tahun. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara total penerimaan usahatani pola 

monokultur dengan pola diversifikasi dimana rata-rata penerimaan pada 

usahatani pola diversifikasi lebih besar daripada rata-rata penerimaan pada 

usahatani pola monokultur per luas tanam per tahun dan per Ha per tahun. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan bersih usahatani pola 

monokultur dengan pola diversifikasi dimana pendapatan bersih pada 

usahatani pola diversifikasi lebih besar daripada pendapatan bersih pada 

usahatani pola monokultur per luas tanam per tahun dan per Ha per tahun. 

4. Nilai R/C ratio pada usahatani pola monokultur maupun pola diversifikasi >1, 

yang artinya usahatani yang dilakukan pada pola monokultur maupun 

diversifikasi layak atau menguntungkan bagi petani. 

4.2 Saran 

Saran   

1.  Disarankan kepada petani untuk melakukan usahatani pola diversifikasi yang  

lebih menguntungkan meskipun biaya produksi lebih besar namun dapat 

mengurangi resiko gagal panen dan fluktuasi harga.  

2.  Kepada pemerintah disarankan agar dapat memberikan bantuan modal atau 

pinjaman kepada petani yang ada didaerah penelitian dengan bunga yang 

rendah agar petani yang ingin melakukan usahatani pola diversifikasi 

memiliki modal yang cukup karena dalam usahatani pola diversifikasi 

memerlukan biaya produksi yang lebih banyak. 

3. Kepada mahasiswa dan peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan pendapatan usahatani yang 
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dilakukan berdasarkan komoditi yang diusahakan dengan pola monokultur dan 

pola diversifikasi dengan berbagai kombinasi tanaman yang diusahakan 

sehingga dapat diketahui mana yang lebih menguntungkan. 
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